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SERARGGA HAMA YANG MENTERANG EEBERAPA VARIETAS KEDELAT
DAN EEHILANGAN HASIL YANG DITIMEULEANNYA
DI PALANGKI (SUMATEHRA BAHAT)

Abs trak

Serangga hamg yEng umum Denyerang tanaman kedelsi
dil daerah pertansman Kedelsil rakyat Palangki adslah
lalat kacang (Ophiomyia phaseoli Tr.), kutu kebul
(Bemisia tabaci Genn.), kutu daun (sphias sp), kepik
hijau (Negara Vviridula Linn.} dan penggerek polong
(Etiellas zinckenelle Treit.). Sedzngkan kumbang dsun
(Phaedonia inclusz Stall.) menyerang kedelai varietss
Orba azn Wilis, dan ulat peaggulung dausn {(Lamprosema
indicata ¥.) menyerang varietss Xerinci,

Populssi masglng-masing esresngga nama tersebut ber-
fluktuasi sesual dengan wumur tanpaman, Fopulasi ter-
tinggli terdapat pada faze partumbuhan tansman yang pa-
ling disukainya. Untuk lalal Kacaag terdapat wakto
tapnaman bersmur dua pampai lima minggu, kKutu kebol sa2at
tanaman berumur dua sampal enam minggu, Kutw daun saat
tznaman berumur enam sEmpal sepulul minggu, keplk hijau
walktu tenzman berumur sebelas minggu. Eehadiran kumbang
daun dan ulat penggulung daun tiap mingzu populasinya
sanget recdah sehingga pengarunnys terhadap penurunan
hasil adalah rendah. PFPopulasi penggerek polong waktu
tanaman berumur deztelas minggu tertinggl pads varietas
Orba dibandingksn dengan varietas Wilis dan Kerinci.

Akibat pengaruh serangsn eersngga hama terssbut
dapat menurunkan hasil sebanyak 3,235 kg (84,27 %) pads
varietas Qrba, 2,014 kg (66,18 %) untuk varietas Wilis
dan 2,596 kg (63,24 %) pada varietas Eerinci. PFenyebab
tingginya kehilangan hasil pada varietas Orba adalah
tingginys populasi lslat kacang waktu tanampan Derumur
dua sazpai lims minggu, kepik hijau waktu tanaman beru-
mur delspan sampail sepuluh minggu dan penggerek polong
waktu tanaman berumur dusbelas minggu.



I. PESDAEULUAN

Kedelal (Glyecire max (L) Merril) merupakan salah

satu tanakan pangan yang penting artinya sebagsl sumber
protein nabati., Esndungsn protein biji mepcapail 40
persen dan komposisi asam aminonya mendeksti Komposisi
asam amino hewani (Sumarno dzn Harooto, 1953

Dirextorat Bina Preoduksi Tanewman Pangan, 1985).

Hata-reta hasil kedelail per hektar di Indonesia ma=-
¢ih tergolong rendeh dibandingkan hasil per hektar yang
telah dicapal produsen kedelal lainnya. FHata-rata hasil
kedelal per hektar yang telan dicapal Amerika Serikat
18,6 kuintal, Brasilis 13,9 kuintal dan Kanada 20,9
kuintal (Sumsrno dan Harnoto, 1533). Sedangkan Indone-
sis baru mencapai 11,4 kuintal per hektar (Biro Pusat

Statistika Indonesia, 15988},

Salah satu penyebab rendahnya ratz-rata hasil per
hektar tersebut adalah akibat sersngan serangga hama.
Eehilangan hasil skibat serangan seranggs hama kalagu ti-
dak dilakukan usahas pengendalian dapat mencapgi 80 per-
sen (Soekarna, 1976), Ealau dilakukan pengendalizn pe=-
nuruenan hasll 5-10 persen EBalai Fepnslitian Tanaman

Pangan, 1983).

Sampal sekarang telah diketahui £& jenis serangga

namsz yanz menyerang kedelai di Indoneaia szeperti lslat

kacang (Ophiomyia pnaseoli Tr. dan Agromyza sojae
Zehnt.), ulat tanzh (Agrotis sp), kutu kebul (Hemisia

+zbsci Genn,), kKumbang daun (Phaedonia inclusa 5tall. ),




ulat penggulung daun (Lamprosema indicata P.,

sdoxchpies privatana Walker dan Tricoplusia

grichalcites F.)}, Kuiu daun {Aphis gossypii Glov., dan

Aphis crassivora keoch.), ulat geraysk (Spodoptera litura

Pabr,), ulat jengkal (Plusia chalcites Esp. dan

longitersus saturellinus M.), ulat korck (Stomopierix

subeesivella Zehl.), kumbang pucuk (Epilachna sparsa),

pemakan polong (Heliothis armigers Eutn.j; l=lat buah

(Aspondilia sp), kepik bijeu (Nezsra viriduls Lion.),

kepik (Piezodorus hybneri Linn, dan Pilezodorus

rubrofascigtus Fb,), keplk polong (Hiptortus limearis 1.}

den penggerek polong (Marucs testulslis ., Etiella

zinckenells Treit. dan Etiella nebsoni) (Soekarna dan

Tengkano, 1979).

Darl 26 Jjenis serangga hama tersebuet hanyas beberapa
jeniz sszja yang dileporkan menyerang tanapan Kedelal
padz daerah pertspsman tertentu, Di Jawa Parat dilepor-
kan serangga hama yang sering menyerang kedelai antars
lain lelat kacang, ulat geraysk, keplk hijau, kepik dan
kepik polong; di Jawa Tengah dan Jawa Timer terdiri
dari Kumbang daun, lalat kaceng, ulat gerayak, kepik hi-
jau, kepik polong dan pspggerek polong; di Sumatera Se-
latan yaitu ulat gerayak, kutu dzun, kumbang daun, kepik
hijau, kepik poloog dan penggerek polong, Sedangxkan di
Filipina serangga hama yaog sering menyerang tanaman ke-

delgi terdiri dari lalat kacang, ulat gerayak, kutu



daun, keplk polong, kepik hljau, kepik dan penggerek

polong (Tengkanc, 1384),

Pakior utams yang menyebabkan terjsdinya varlasi
jenis seranggs haoa yang menyerang tanamzn kedelai pada
tiap-tiap daerah adalah akibat perbedaan faktor ling-
kungan seperti curah hujan, Kelembabarn, subu dan inten-
sitsa cahaya mstanhari, faktor mekanan dan musuh alami.
Akibat perbedsan variasl Jjenis serangga hama yans menye-
rang suaty tanaman, dapat menimbulkan perbsdaan Kerugak-
en dan kehilanssn hasil. Earena ltu perlu dilakukan pe-
nelitian menzenai Jjenis serangga hama ¥Yang menyerang
tanzman kedelal dan kehilangan hasll yang ditimbulkan-
pya pads gentra produksl atao daersh pertanamanh kedelai

dl Sumaters Harat.

Adapun tujusa penslitian inl sdalsh untuk mengeta-
hui jenis seranggas hama yang menyerang beberapa varie-
tas kedelszi yang umum ditsssm petani di daerah Palangkil
gebagal salah satu pusat pertenamsn kedelai rakyat di

Sumatera Earat dan kehilangan hasil yanz ditimbulxan-

nya.
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HASIL, PEMBAHASAN DAN EESIMPULAN

#,., Hagll dapn Pembahasan

1. Jenis sersngga ham@ yang meayerang kedelail

Padas pengamatan lspangan citemuksn Teberapa jenis

gersnggs hama yang menyerang masing-m2sing varietas ke-

delai seperti terlihat pada Tavel 1.

Tebel 1. Jenis serangge hams yang menyerang tigas varie-
tgg kedelai di lapangen.

Varietas
kedelai

Jenis Sersangga hama Yeng menyerang

Orba (4)

W ildis (B)

Eerinci (2)
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Lalat kacang (Q.phassoli Tr,)

Kutu kebul (B, tabaci Genn.)

Eutu daun (Aphis sp)

Kumbang daun (F. inclusa sStall.)
Kepik mijau (N. viridula Linn.)
Fenggerek polong (E. zinckenells Tr.)

lLalat kacsog (0. poaseoll Tr.)

Kutu kebul (B. tabaci Gean.)

Eutu daun {Aphis sp)

Kumbang dzun (P. inclusza S5tall.)
Kepik bijau (N. viriduls Linn.)
Pengzerek polong (E. zinckenella Tr.)

Lalat kacang {(C. phaseoli Tr.}

Kutu kebul (B. tabeci Genn,)

Kutu daun (Aphis sp)

Ulat penggulung daun (L. indiesta F.)
Kepik hijau (N. viriouls Linn. )
Penggerek polong (E. zinckenella Tr.)
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Tabel 1 menunjukkan bahwa serangga hama yang di-
temuksn pads ketlgs varietas Kedelal adalah lalat ka-
cang, keutu kebul, kutu daun, kKepik hijau dan penggerek
polong., Kumbang dauc hanya ditemukan pads varietas
Orba dan Wilis, sedangkan ulat penggulung daun ditemu-
kan pada varietas Kerinci. Keberadasn lalat kacang, hku-
tu kebul, kutu daun, keplk hijsu dan penggerek polong
diduge skibat asdanya rangsangan senyawa sekunder, nut-
risi dan keadssn struktur fisik tenaman yang lebih baik
tercedsp ketiga varietss teraebut, sedangkan kumbang
danon lebih cocok peda varietas (Orba dan Wilis serta u-
lat penggulung dsun pada varietas Kerionci. Hal ini di-
tegaskan oleh Kalshoven (1981) dsn Saranga et al. (1985)
banwa keberadasn Berangga pada suatu tapaman dipengaruni
oleh adanya rangsangan kimia sepertl hasil senyawa se-
kunder, seayawa primer, nutrisi dan keadsan struoktur
fisik tanaman setelah melalui sustu rentetan kegistan,
kegistan terdshulu membuka peluang untuk keglialan se-
lanjutnya. HRentetan Keglaten itu antara lsin penemuan
hatitat inang, penemuan ipang, pengenslan inang, peneri-
masn lnang dan terjadinya kesesuaian inang bagl serang-

ga.

Kesesuslan wlst penggulung dsun pada varietas
Kerinci diduga skibat tingginya kelembaban udara di
sekitar pertanaman karenos verietas Kerincl Derdaun le=-
bar dan letih rimbun, Hal ini dinyatsksno oleh Saranga

et 8l. (1985) bahwa keadaan tansman yang rimbun dapat
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digntarsnys vang dapat bertanan hidup meka pertumbuhan
tanaman menjadi tidak normal dan kerdil (Suharto dan
Furnawati, 1985). Serangan kepik hijau saat pembentukan
dan pengisian polong dapat mengakibstsan polong tusux
atau kempis dan roatok, sedsngkan serangan ssai pema-
tangen polong meagskibstkan kualitas biji menurua
(Tengkano, 1984). Serangsn penggersk polong dapat meng-
skibstkan pesurunan kuantitas bijl yang dihssilkan
karena larvanya msnggered dan memakan biji dalam poleong,
dan bila ada diantara ©iji yanz tidak habis dimakan

menzakibatkan kualitssnya menurun (Suadsz, 1985).
B. Eesimpulan

Dari uraisn di atas dapat disimpulkan bahwa Jenisa
perangLe nama yang umumn menyerang Ketiga varletas kede-
lai di daersh pertanaman Keaelal Palangki terdiri dari
lalat ksecang, kutu kebul, xutu dasun, Kepik hijauw dan
penggerek polong, ssdangkan kumbang daun hanya menyerang
varietas Orba dan Wilis serta ulat penggulung dsurn me-

nyerang varietas Kerinci,

Populasi serangga hama tersebut berfluktuasi menu-
rut umur tanaman, dimana populasinya tertinggl hanya
pada fase pertusbunan tapaman yang dipukainya untuk ma-
ken dap meletakkan telur. Tingginysz populasl serangga
hama pada pertumbunan tanaman teraebut menentukan banyak

kehilangan hasil tanaman.
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Kehilangan hasil varietss Orba lebin tinggi
(5,235 kg atau 84,27 %) darl Wills (2,614 kg atau
66, 18 %) dan Kerinei (2,596 kg atau &3,24 %),

Dari hasil penelitian lapangan penulis menyarankan
jika ingin menanam verietas Orba di Palangki perlu per-
hatiapn khusus terutama dalam teknik penzendalian se-
rangga hsma, skan lebih balk varietas yang ditanan
yaitu Eerinei. Disamping itu perlu diadakan penelitian
laniutan tentang pengaruhl masing-gasing serangge hama

terhadap kehilangan hesil kedelad.
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